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ABSTRAK

Ramlah, (Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap
Pembentukan Karakter Peserta Didik Di SMA Negeri 4 Barru) (dibimbing oleh Muh.
Djunaidi dan Anwar).

Guru Pendidikan Agama Islam adalah usaha untuk menyiapkan peserta didik
dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui
kegiatan bimbingan, pengarahan-atau latihan, dalam rangka mengembangkan potensi
fitrah peserta didik untuk mencapai kepribadian Islam berdasarkan nilai-nilai ajaran
Islam. Sehingga dalam upaya membentuk karakter peserta didik yang berjiwa islami.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi kepribadian guru
pendidikan agama Islam terhadap pembentukan karakter peserta didik di SMA Negeri
4 Barru

Penelitian ini disusun berdasarkan penelitian yang dilakukan selama 1 bulan.
Dengan menggunakan jenis penelitian field research dengan dengan desain
kuantitatif asosiatif. Adapun teknik“pengumpulan data yaitu observasi, angket, dan
dokumentasi dengan teknik analisis deskriptif dan inferensial.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) kompetensi kepriabdian guru
pendidikan agama Islam termasuk dalam kategori sangat baik dengan angka prestasi
yaitu 90.09%; (2) pembentukan karakter peserta didik termasuk dalam kategori cukup
dengan angka prestasi 73.30%; (3) terdapat pengaruh antara kompetensi kepribadian
guru pendidikan agama Islam terhadap pembentukan karakter peserta didik di SMA
Negeri ‘4 Barru. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil perhitungan manual
menunjukkan nilai thiwung = 2.468 >tibe 2.004 dan nilai R square sebesar 0.100. Nilai
ini mengandung arti'bahwa pengaruh kompetensi kepribadian guru pendidikan agama
Islam (X) terhadap pembentukan wkarakter peserta didik (YY) sebesar 100%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti.

Kata kunci; Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam, Pembentukan
Karakter PesertaDidiks

Xi
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan manusia yang tak bisa

ditinggalkan. Pendidikan adalah u sadar yang terencana dalam rangka

mempengaruhi peserta didik ikan diri sebaik mungkin dengan
lingkungannya, dengan

didik.

erubahan dalam diri peserta

atkan  mutu
............ A wab yang utama a langsung
gajar. Tugas

u pengetahuan dan ketra

yang mandiri, cerdas

baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik, sesungguhnya Tuhanmu Dialah

yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.’

'Zakiyah Daradjat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara,
1995), h. 197.

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek Pengadaan kitab Suci
Al-Qur’an, 1984), h.109.
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Tugas dan tanggung jawab yang diemban sebagaimana dikemukakan,
merupakan amanat yag diterima atas dasar pilihanya untuk memangku jabatan guru.
Untuk mempertanggung jawabkan amanat tersebu tentunya seorang guru harus

memenuhi persyaratan diantaranya mempunyai kompetensi. Oleh karena itu,sudah

selayaknya mempunyai berbagai ensi yang berkaitan dengan tugas dan

tanggung jawabnya. Denga aka akan menjadi guru yang

Z s
Y e Sy
)—4»\.6

mempunyai
an dan hati,

mu mengikuti apa
nya. Sesungguhnya pe
minta pertanggungan ja

hal apabila
tidak pengetahua . i ian, apabila

kompetensi pendidikan agama Pendidikan

wa guru ada

enuhi sm

I, sebagai p

EE diantaran

professional

nsEzpnl ah memiliki

ng dan perilaku
yang anakan tugas
keprofesionalannya yang ditampilkan melalui unjuk kerja. Berdasarkan UU RI No.

14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dan permenag No. 10 tahun 2010. Bahwa

®*Departemen Agama Ri, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 117.
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guru wajib memiliki kompetensi. Kompetensi tersebut meliputi kompetensi
kepribadian, pedagogik, professional, sosial, dan kompetensi kepempimpinan.*
Kompetensi tersebut merupakan suatu kewajiban, yang harus dimiliki oleh

guru, Khususnya guru pendidikan agama Islam yang memiliki tugas yang berat dan

membutuhkan keahlian khusus yang bisa digantikan oleh sembarang orang.

Olehnya itu, hendaknya epada orang-orang yang benar

mengetahuinya. Sehin terkelola denc hasilnya pun tentu akan
bukan ahlinya
pula.

harus lebih

sebagai ujung tom dikan, pada
yak ditentukan oleh adian yang

adian guru sebagai pro

peserta sebuah makna dari suat yang dapat

diterap m kehidupan , santun dan

berbudi lah yang mer

Menam iri j ia eladan bagi

peserta ) arnya akan

pembelajaran dan berinteraksi dengan ‘peserta didik akan banyak ditentukan oleh

karakteristik kepribadian guru yang bersangkutan. Memiliki kepribadian yang sehat

* Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Undang-Undang Guru Dan Dosen NO. 14 Tahun
2005 (Jakarta: Departemen Agama RI, 2006), h. 168.
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dan utuh, dengan karakteristik yang dapat dipandang sebagai titik tolak bagi
seseorang untuk menjadi guru yang sukses.
Pada dasarnya kepribadian bukan terjadi secara serta merta, tapi terbentuk

melalui proses kehidupan yang panjang. Oleh karena itu, banyak faktor yang ikut

ambil bagian dalam membentuk ian manusia tersebut. Dengan demikian

apakah kepribadian seseor t, lemah, beradab atau biadab
dalam pengalaman hidup

al ini, kompetensi kep pendidikan agama

bang kter aau akhlak yang b ‘ dik. Apabila
akhlak akhlak peserta didik
apabila maka peserta didik aka
rta didiknya.
Pendidikan
pendidikan

atak serta

menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.”

*Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Departemen Agama RI, 2006), h. 7.
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Tujuan pendidikan tersebut sangat ideal, tetapi tidak mudah seperti
membalikkan telapak tangan, sebab pendidikan mengalami proses panjang, dan
membutuhkan perjuangan dan pengorbanan. Pendidikan bukan sarana transfer ilmu

pengetahuan saja, melainkan lebih luas lagi, yakni sebagai sarana pemberdayaan dan

penyaluran nilai-nilai karakter.

Pengembangan pe didik bukanlah sebuah proses

menghafal materi so teknik-tekni nya, namun memerlukan

pembiasaan. Pembi rbuat baik, pembiasa ku jujur, tidak berbuat

curang, Pendidikan

secara i i serius dan

dalam sekolah dengan

dikan agama

ang sangat erat, maka

ra satu dengan yang lainn akan wadah

an duniawi-
n dan takwa
kepada “Alla ebagai landass ) 3 anusia dalam™ perjuangannya
menuju cita-cita hidup.

Pendidikan karakter Islami merupakan salah satu faktor utama dari kemajuan
suatu bangsa, maka kualitas pendidikan agamanya pun harus semakian baik dan maju

suatu bangsa, maka kualitas pendidikan agamanya pun harus semakin baik pula.
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Untuk merealisasikan hal tersebut, maka pendidikan agama yang baik dan berkualitas
khususnya agama Islam haruslah dipahami dan diamalkan secara benar di seluruh
aspek kehidupan yaitu pada lingkup sekolah, keluarga, dan masyarakat.

Pendidikan karakter bertujuan membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif,

berakhlak muliah, bermoral, bertc bergotong royong, berjiwa patriotic,
berkembang dinamis, berori n dan teknologi yang semuanya

dijiwai oleh iman dan )ada Tuhan Yang a berdasarkan pancasila.®

Pengembangan atau pembentukan karakter diye perlu dan penting untuk
kan dalam

arakter pada

peserta didik tumbuh melakukan

dan melakukan segala an memiliki

ga berperan membentu ui orang tua

kehidupan
kepribadian
eserta didik.

Jianya dapat

erti mengtahui
nama-nama peserta didik, karakter, intelektual motivasi untuk belajar, pergaulan dan
keadaan keluarga peserta didik. Semua itu dilakukan sebagai modal guru dalam

mengawasi peserta didik baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah. Kompetensi

® E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 18.
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sosial yang dimiliki oleh seorang guru disini sangat berperan penting, karena jika
seorang guru sudah mampu menerapkan kompetensi sosial tersebut khususnya di
lingkungan sekolah dan siswanya maka secara langsung seorang guru telah

menanamkan dan memupuk siswa untuk memiliki karakter yang lebih baik. Karena

salah satu lingkup dari kompe sosial adalah seorang guru mampu
mengembangkan sikap positi
1.2 Rumusan Masal

Berdasarkan I latar be dikemukakan di atas, maka

si kepribadian Guru P

karakter peserta didik

ada ruh terhadap pembentukan dik di SMA
1.3 Tu

yaan, maka
tujuan d

131 i am di SMA

1.3.2 Mengetahui gambaran keadaan peserta didik di SMA Negeri 4 Barru
1.3.3 Mengetahui adanya pengaruh terhadap pembentukan karakter peserta didik di
SMA Negeri 4 Barru
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1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan teoritis : Karyah ilmiah ini diharapkan dapat digunakan sebagai
referensi dan bahan bacaan yang bermanfaat sehingga dapat memberikan

konstribusi untuk perkembangan ilmu pengetahuan terkhusus kepada pendidik

dan calon pendidik.
1.4.2 Kegunaan Praktis :

1.4.2.1 Bagi peniliti, ng berguna sebagai calon

PAREPARE
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Diskripsi Teori
2.1.1 Kompetensi Kepribadian Gu

2.1.1.1 Pengertian kompetensi
Kompetensi ad mutlak dimiliki oleh seorang

guru agar tugasnyi pendidik dapat t dengan baik sedangkan
kompet al yar ari kegiatan
pendidi ; g ; jaran dalam

hubungz

l dari bahasa inggris ang berarti

Sedangkan dalam kamu kompetensi

berarti saan), untuk menentuka suatu hal.?

eseorang.

2005 tentan( dan Dosen

dalam pasal 8 kompetensi

ﬁi si sosial kompetensi
Oﬁn mal.

aran peserta

ng mantap,
serta menjadi teladan peserta didik.
kemampuan penguasaan materi pelajaran

berakhlak mulia dan berwibaw
3) Kompetensi professional adala
secara luas dan mendalam.

'Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. I11; Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), h. 895.

’Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PN. PT. Remaja RosdaKarya,
1994), h. 7.
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10

4) Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan
berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesame guru,
orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.

Jika digabungkan dengan sebuah profesi guru atau tenaga pengajar, maka
kompetensi guru mengandung arti kemampuan seorang guru dalam melaksanakan

kewajiban-kewajiban secara bertang jawab dan layak atau kemampuan dan

kewenangan guru dalam melak:

agama Islam harus memiliki

........... an ¢ aka hal itu aka mpak buruk

juga harus

arakat lebih

seperangkat
dan dikuasali
oleh gu lengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan

mengevaluasi peserta didik.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



11

2.1.1.2 Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam
Setiap guru mempunyai pribadi masing-masing sesuai ciri-ciri pribadi yang
mereka miliki. Ciri-ciri inilah yang membedakan seorang guru dari guru lainnya.

Kepribadian sebenarnya adalah suatu masalah yang abstrak, hanya dapat dilihat lewat

penampilan, tindakan, ucapan, ca akaian, dan dalam menghadapi setiap
persoalan.
Kepribadian a terdiri dari unsur psikis
dan fisik. Dalam makna demikian, seluruh sikap dan perbue merupakan
sadar. Dan
kepribadian
lia, begitupun dengan s

lihat dari empat aspek ut

, yaitu aspek kepribadi
imiliki seseorang.

itas, yaitu karakteristik a i ang dimiliki
ehingga dengan adanya sifat-sifa : idu berbeda

ara berpikir,

pertahankan
karakteristik

orang yang
badian dan

karakteristik seseorang yang tercermin dalam tingkah laku sehari-hari.

*Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Cet. II; Jakarta
Rineka Cipta, 2005), h. 40.

“Jalaluddin dan Abdullah Idi, Manusia, Falsafat Dan Pendidikan(Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2007), h. 190.

*Barnawi dan Mohammad Arifin, Etika Dan Profesi Kependidikan(Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), h. 157.
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Kepribadian merupakan organisasi dari faktor-faktor biologis, psikologis dan
sosiologis yang unsur-unsurnya meliputi; pengetahuan, pengetahuan merupakan suatu
unsur yang mengisi akal dan alam jiwa yang sadar. Pengetahuan terdiri atas seluruh

penggambaran, apersepsi, pengamatan, konsep, dan fantasi yang dimiliki seorang

individu secara sadar. Unsur kedua perasaan. Perasaan adalah suatu keadaan

dalam kesadaran manusia nya dinilai sebagai keadaan yang
positif atau negatif. Ur uri. Dorongan naluri tidak

dipengaruhi oleh pengetahuan individu,

i sifat-sifat kepribadia

insan u. Bagi guru maupun c figur yang
ang sukses dalam mendi

at bahwa untuk menjadi s memiliki

g dapat dija adalah figur

yang p . ltulah kesan ter ebagai Sedikit saja

yang idak at

2.1.1.3 Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam adalah usaha untuk menyiapkan peserta didik dalam
meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan

bimbingan, pengarahan atau latihan, dalam rangka mengembangkan potensi fitrah
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peserta didik untuk mencapai kepribadian Islam berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam.®
Guru yang bertanggung jawab dalam melaksanakan Pendidikan Agama Islam disebut
guru Pendidikan Agama Islam (PAI). Guru pendidikan Agama Islam dipahami

sebagai orang yang mengajarkan materi Pendidikan Agama Islam kepada peserta

didik. Selain itu, guru Pendidikan a Islam juga bertugas mengarahkan,

membina, dan mendidik pe adi pribadi-pribadi yang berjiwa

Islami dan memiliki sif

am, sebagai

berikut: i [ i 2) fisik dan

lam melaksanakan tug maaf, sabar,

dan sa arah, terbuka, dan m (5) mampu

bagi peserta didiknya; lisiplin ilmu

yad profesional.’

puan-kemam

ain: (1) gur ' sifat d uslim yang

peserta didik

®Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2014),h.
93.
" Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, h. 12.
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di sekolah; dan (4) guru mampu berinteraksi dengan sejawat dan masyarakat serta
peserta didik di sekolah.?
Jadi, proses pendidikan yang dilaksanakan seharusnya tidak hanya berfokus

pada pengembangan kemampuan intelektual peserta didik saja, tetapi ada hal yang

lebih penting dari pengembanga ual yang harus dilakukan oleh guru

Pendidikan Agama Islam s I, yaitu guru Pendidikan Agama
Islam memiliki tang dalam men ahkan, dan membimbing
ik. Namun, hal itu tidak

serta menanamkan i Islami dalam diri pe

etapi sangat

Guru Pendidikan Ag

wab mencerdaskan kehi ribadi susila

yang c iharapkan ada pada di . Tidak ada
ngharapkan anak didiknya pendidikan.
bimbing dan

sukar, sebab
anak didik'ya adapi adalah mak A emiliki otak dan potensi yang
perlu dipengaruhi dengan sejumlah norma hidup sesuai ideologi falsafah dan bahkan

agama.

8Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran: Pendidikan Agama Islam (Cet. I; Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2012), h. 92.
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Menjadi tanggung jawab guru untuk memberikan sejumlah norma ittu kepada
anak didik agar tahu mana perbuatan yang susila dan asusila, mana perbuatan yang
bermoral dan amoral. Semua norma itu tidak mesti harus guru berikan ketika di kelas,

diluar kelas pun sebaiknya guru contohkan melalui sikap, tingkah laku, dan

perbuatan. Pendidikan dilakukan ti -mata dengan perkataan, tetapi dengan

sikap, tingkah laku, dan per

ti-hati (tidak nekat, tid ngkat akal),

uhan Yang Maha Esa.’

didikan Agama Islam

an m usila yang yang dapat

gun bangsa dan ne Jabatan guru

, as maupun dinas dalam

dian. Tugpnlﬁian’gu profesi,

juga sebagai

gembangkan
profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Mendidik,
mengajar, dan melatih anak didik adalah tugas guru sebagai suatu profesi. Tugas guru

sebagai pengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan

°Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif , h. 175.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



16

teknologi kepada anak didik. Tugas guru sebagai pelatih berarti mengembangkan
keterampilan dan menerapkannya dalam kehidupan demi masa depan anak didik.
Guru harus dapat menempatkan diri sebagai orang tua kedua, dengan

mengemban tugas yang dipercayakan orang tua kandung/wali anak didik dalam

jangka waktu tertentu. Untuk itu pe nan terhadap jiwa dan watak anak didik.

Begitulah tugas guru sebagai orang tua anak didik di dalam
keluarga di rumah.

inding sekolah, akan

diperlukan dari guru U siapa saja

ri menjadi guru. Peran nya sebagai

mator, organisator, fasilitator,

demo r, pengelola kelas, media perv rta menjadi

ua peranan ynlﬂ seperti yang an di bawah

S bisa mepekanP*aRlE dan ma yang buruk.

telah mempengaruhinya sebelum anak didik masuk sekolah. Semua nilai yang
baik harus guru pertahankan dan semua nilai yang buruk harus disingkirkan dari

jiwa dan watak anak didik. Bila guru membiarkannya, berarti guru telah

19Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif , h. 183.
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mengabaikan peranannya sebagai seorang korektor, yang menilai dan
mengoreksi semua sikap, tingkah laku, dan perbuatan anak didik. Koreksi yang
harus guru lakukan terhadap sikap dan sifat anak didik tidak hanya disekolah,

tetapi diluar sekolah pun harus dilakukan. Sebab tidak jarang di luar sekolah anak

didik justru lebih banyak melak elanggaran terhadap norma-norma susila,
moral, sosial, dan agam
. Inspirator
Guru harus dapa ajuan belajar anak didik.

harus dapa

berikan informasi perk etahuan dan
lah bahan pelajaran u ap ajaran yang
am kurikulum. Informasi ik da f diperlukan

Informator i g mengerti & utuhan anak

engabdi unt

akademik,
sebagainya.
Semuanya diorganisasikan, sehingga dapat mencapai efektivitas dan efesiensi

dalam belajar pada diri anak didik.

5. Motivator
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Guru sebagai motivator, guru hendaknya dapat mendorong anak didik agar
bergairah dan aktif belajar. Dalam upaya memberikan motivasi, guru dapat
menganalisis motif-motif yang melatarbelakangi anak didik malas belajar dan

menurun prestasinya di sekolah. Setiap. Motivasi dapat efektif bila dilakukan

dengan memperhatikan kebutuh K didik. Penganekaragaman cara belajar

memberikan penguata apat memberikan motivasi pada

anak didik untuk airah dalam bela 1an guru sebagai motivator
teraksi edukatif, karena menyangkut esensi pekerjaan

pilan dalam

sebagai inisiator, guru encetus ide-

ndidikan dan pengajara dukatif yang

diperbaiki sesuai perkemb etahuan dan
eterampilan
ai kemajuan

dikan dunia

memungkinkan kemudahan kegiatan belajar anak didik. Lingkungan belajar yang
tidak menyenangkan, suasana ruang kelas yang pengap, meja dan kursi yang

berantakan, fasilitas belajar yang kurang tersedia, menyebabkan anak didik malas
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belajar. Oleh karena itu menjadi tugas guru bagaimana menyediakan fasilitas,
sehingga akan tercipta lingkungan belajar yang menyenangkan anak didik.
. Pembimbing

Guru berperan sebagai pembimbing yang tidak kalah penting, karena kehadiran

guru di sekolah adalah membim k menjadi manusia dewasa susila yang

cakap. Tanpa bimbin mengalami kesulitan dalam

menghadapi perke dirinya. Kekura an anak didik menyebakan

pada bantuan guru tapi  semakin  dewasa,

dak semua bahan pelaj i oleh anak
lagi idik yang memiliki inteleg ntuk bahan
yang sukar i aha dengan
nya, dengan iaj ara didaktis,
pa yang gur didik, tidak

gajaran pun

Guru yang berperan sebagai pengelola kelas, guru hendaknya dapat mengelola
kelas dengan baik, karena kelas adalah tempat berhimpun semua anak didik dan
guru dalam rangka menerima bahan pelajaran dari guru. Kelas yang dikelola

dengan baik akan menunjang jalannya interaksi edukaif. Sebaliknya, kelas yang
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tidak dikelola dengan baik maka akan menghambat kegiatan pembelajaran.
Maksud dari pengelolaan kelas adalah agar anak didik betah tinggal dikelas
dengan motivasi yang tinggi untuk senantiasa belajar di dalamnya.

Mediator

Guru hendaknya memiliki peng an dan pemahaman yang cukup tentang

media pendidikan dalan enisnya, baik media nonmaterial
maupun materil. | ungsi sebagai a ikasi guna mengefektifkan

proses i

membantu, memperb : secara Kritis
ajaran. Teknik-teknik supe asai dengan
dapat melaku i ituasi j ajar menjadi
. Untuk itu i i i anya karena
poS au  keduduk
pe

ya

me
disupervisi.
Evaluator
Guru dituntut untuk menjadi seorang evaluator yang baik dan jujur, dengan

memberikan penilaian yang menyentuh aspek ekstrinsik dan instrinsik. Sebagai
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evaluator, guru tidak hanya menilai produk (hasil pengajaran), tetapi juga menilai
proses (jalannya pengajaran).
2.1.1.7 Guru Sebagai Teladan (Uswatun Hasanah)

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan, bahwa Keteladanan dasar

katanya adalah teladan yakni perb barang, yang patut ditiru atau dicontoh.
Oleh karena itu Ketelad dapat ditiru atau dicontoh. **

, adalah suatu perbuatan

ditiru oleh

diri dengan

nan (uswah) adalah me g diterapkan

h-contoh (teladan) ya ilaku nyata,

lak.** Dengan adanya maka akan

i orang lain untuk menir ya, dengan

ucapan, perb baik dalam

ka hal itu me an anak

dikan agama
Islam a jadi atau tingkah
kaata atau

a didik, baik itu

Y Armai Arief, Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), h. 117.

12 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam(Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2013) h. 93.

Hasbullah, Dasar-Dasar llmu Pendidikan(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012) h. 29
Y“Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: PT. Logos Wacana llmu, 2011), h. 95.
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di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Sosok keteladanan guru yang ideal
menurut Islam telah ditampakkan pada diri Rasulullah saw. Hal ini sesuai dengan
firman Allah swt. dalam Q.S. Al-Ahzab/33:21.
-9 o AT 2GS ,%3, R TR~ N R SR - SO L R A
JJJQKVQ&‘)}»J@‘S}M wﬂum?ﬁﬂ‘(ﬁbﬁYbflj&Hﬂ;{@
Terjemahanya:

Sungguh,telah ada pad
(yaitu) bagi orang
Kiamat dan yang

itu suri teladan yang baik bagimu
Allah dan (kedatangan) hari

Ayat terseb contoh Rasulullah Saw.

......... g it erta sunna beliau dan
karena itu,
manusia untuk menja aw. sebagai

epribadian Rasulullah rpretansi al-

sudah sepatutnya selu Rasulullah

eladani dan
lah Saw.

Islam, yang
mana seseorang yang memiliki perilaku, perbuatan, dan perkataan yang dijadikan

sebagai panutan atau contoh yang baik dalam kehidupan sehari-hari baik dalam

YDepartemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 420.

Y Abdul Bin Muhammad Alu Syaikh, Lubaabut Tafsir Min lbnu Katsir, Ter. M. Abdul
Ghoffar Dan Abu lhsan Al-Atsari, Tafsir Ibnu Katsir (Cet, VI; Jakarta: Pustaka Imam As-Syafi’i,
2013), h. 328.
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lingkungan sekolah maupun luar sekolah karena memiliki pengaruh amat besar dalam
pendidikan indinvidu dan pembentukan masyarakat. Sebagai guru pendidikan agama
Islam sudah sewajarnya memiliki perilaku, dan perkataan yang bisa dijadikan sebagai

panutan atau teladan yang baik agar bisa ditiru dan diterapkan dalam kehidupan

sehari-hari peserta didik.
Akmal Hawi men uru merupakan faktor yang

pentting dalam mendi didik baik itu g akidah, akhlak, ibadah,
pu memberikan contoh
yang ba ) sehat kepada

peserta . ru terseb 3 pkan dalam

k tidak berpegang pada Pendidikan

da pribadi pendidik yan itu, seorang
pendidik yang sukses, hen ulu menjadi
teladan idiknya dari

bih dahulu

perbuat
menghi
guru dalam
g dianggap
diri peserta
didik. Oleh karena itu, guru pendidikan agama Islam hendaklah menjadi teladan yang
baik bagi peserta didik dengan menampilkan kriteria-kriteria keteladanan guru

pendidikan Agama Islam dalam kepribadiannya. Keteladanan seorang guru sangat

7 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, h. 98.
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dibutuhkan dalam membina karakter, kepribadian ataupun akhlak peserta didik, dan
salah satu yang dianggap penting dalam hal ini adalah menumbuhkan dan
meningkatkan kesadaran berbusana muslimah peserta didik.

2.1.2 Pembentukan Karakter Peserta Didik

2.1.2.1 Pengertian Karakter
Dalam pendidikan diartikan sebagai kepribadian.
Sehingga dalam pendi ian muslim pada dasarnya

merupakan suatu p an kebiasaan yang erasi dengan nilai-nilai

a keluarga pada masa 3 sejak lahir.
muslim merupakan adian yang
arah dan berimbang.”

artikan guh-sungguh dalam rangka ntuk yang baik.

t kejiwaan,
ng lain, se
erilaku, bers

eR)\EIPRchEn dirinya

, atau budi

pekerti orang yang

rtabiat, atau

orang lain.
nandai) dan

uk tindakan

'8jalaluddin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam: Konsep dan Perkembangan (Cet. II;
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), h. 98.

Fathul Mu’inn, Pendidikan Karakter, Konstruksi Teori dan Praktik (Cet.I; Jakarta: Ar-Ruzz
Media, 2011), h. 160.

“Jalaluddin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam: Konsep dan Perkembangan, h. 99.
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atau tingkah laku. Dalam pengertian lian to mark diartikan sebagai cetak biru,
format, dasar, sidiq, seperti sidiq jari. Secara harfiah karakter artinya kualitas mental
atau moral, kekuatan moral, nama atau reputasi. Sedangkan dalam kamus besar

bahasa Indonesia “Karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang

membedakan seseorang dari yang lai

Karakter adalah kuali al atau moral, akhlak atau budi
pekerti individu yang an kepribadian | 1g menjadi pendorong dan
penggerak, serta yang membedakan dengan individt Dengan demikian, dapat

khusus yang

kan dan yang menjadi gerak dalam

an sebagai bawaan, hat budi pekerti,

, tabiat, temperamen dan w. akter dalam
)aikan dalam
bentuk asikan nilai-
nilai ke berkarakter
mulia. arapkan dan
peserta didik
padian, perilaku,

sifat, tabiat, dan watak yang selagi mulia. Karakter seperti ini mengacu kepada

M. Furgon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa (Surakarta:
Yuma Pustaka, 2010),h. 13.
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serangkaian sikap, perilaku, motivasi, dan kecakapan yang memenuhi standar nilai
dan norma yang dijunjung tinggi dan dipatuhi.

Karakter dapat dibentuk melalui pendidikan, karena pendidikan merupakan
alat yang paling efektif untuk menyadarkan individu dalam jati diri kemanusiaannya.
Dengan pendidikan akan dihasilkan kualitas. manusia yang memiliki kehalusan budi
dan jiwa, memiliki kecemerlangan fikir, kecekatan raga, dan memiliki kesadaran
penciptaan dirinya.

Dibanding faktor lain, pendidikan memberikan dampak dua atau tiga kali
lebih kuat dalam pembentukan kualitas manusia.

Pendidikan karakter bertujuan‘membentuk dan membangun pola pikir, sikap,
dan perilaku peserta didik agar menjadi pribadi yang positif, berakhlak karimah,
berjiwa luhur, dan bertanggung jawab. Dalam konteks pendidikan, pendidikan
karakter adalah usaha sadar yang dilakukan untuk membentuk peserta didik menjadi
pribadi positif dan berakhlakul karimah sesuai dengan Standar Kempetensi Lulusan
(SKL) sehingga dapat di implementasikan.dalam kehidupan sehari-hari.”*

Menurut Kemendiknas, tujuan pendidikan karakter antara lain:

Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai manusia
dan warga negara yang memiliki nilai-nilai budaya dan karakter bangsa.
Mengembangkanpkebiasaan [danwperilakugpeserta didik® yang terpuji dan
sejalan dengan nilai-nilai universal dantradisi‘budaya bangsa yang religius.
Menanamkan jiwa kepempinan dan tanggung jawab peserta didik sebagali
generasi penerus bangsa.

Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menjadi manusia yang
mendiri, kreatif, dan berwawasan kebangsaan.

Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar
yang aman, jujur, penuh Kreativitas dan persahabatan, serta dengan rasa
kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan (dignity).?

o M w0 dpoE

22 Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai & Etika Di Sekolah (Cet. I;
Jogjakata: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 22.

“Kemendiknas, Pengembangan Pendidikan Budaya Dan Karakter Bangsa( Jakarta: Puskur,
2010), h. 7.
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Dilihat dari berbagai penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa tujuan dari
pendidikan karakter adalah membentuk, menanamkan, memfasilitasi, dan
mengembangkan nilai-nilai positif pada anak sehingga menjadi pribadi yang unggul

dan bermartabat.

2.1.2.2 Dasar Pembentukan Karakte

Manusia pada dasarnya.n
Al-Quran surah A
(celaka/fasik) @
kemungkinan j
Tuhannya

ensi, yakni baik dan buruk. Di dalam
2laskan dengan istilah  Fujur
. Manusia memiliki dua
iman atau ingkar terhadap
" senantlasa menyucikan

al 1t Vallt

kan kepada jiwa itu (jalan

kan bahwa Kita diberika emilih jalan

kefasik yaitu jalan
supaya kita
perikan akal
untuk b . Dapat kita

a yang baik

Manusia adalah makhluk Tuhan yang purna, akan tetapi, ia bisa menjadi hamba

yang paling hina dan bahkan lebih hina dari pada binatang.

2*agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai & Etika Di Sekolah, h. 34-35.
“Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h.896.
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2.2.4.3 Tahap-tahap pembentukan karakter
Membentuk karakter pada diri peserta didik memerlukan suatu tahapan yang
dirancang secara sistematis dan berkelanjutan. Sebagai individu yang sedang

berkembang, adalah:
1. Peserta didik memiliki sifat suka

jeniru tanpa mempertimbangkan baik atau
buruk. Hal ini didorong ole dan ingin mencoba sesuatu yang

diminati, yang kadang

2. erta didik merupakan ciri

3. peserta didik

4. jukkan bahwa peserta sok invidivu
miliki perbedaan denga

5. at dan meniru apa yang i kan apabila

hal pada diri peserta didik maka i lam memori

jang (Long T ng disimpan LTM adalah
ositif (baik), kan menghas erilaku yang
. Namun, a lam LTM ac esuatu yang

adalah hal-

hal

2.1.2.3 Faktor Internal dan Eksternal ya empengaruhi Pembentukan Karakter

Pembentukan karakter tidak terlepas dari faktor-faktor yang membentuknya.

Faktor tersebut mencakup faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berarti

% Agus Zaenal Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai & Etika Di Sekolah, h. 58.
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faktor yang berpengaruh terhadap pembentukan karakter dari dalam diri individu dari
diri sendiri ke arah yang lebih baik, itupun akan sia-sia. Jadi untuk membentuk
karakter yang diharapkan, individu juga harus mempunyai kesadaran sendiri untuk

menjadikan karakter baik pada dirinya. Individu yang mempunyai kesadaran akan

cepat mengubah dirinya sendiri dan individu yang kurang memiliki kesadaran
proses perubahannya akan
Faktor ekster ; i pe karakter antara lain dari
endidikan, kesepakatan, kurikulum terpadu, pengalaman

27

berkembang

k mendukung. Tetapi ambat dalam

akter dalam konteks aris bawahi
, internet, dan lain-lain si ini setiap
hari me entu yang kadang berlaina ditanamkan
di seko at pengaruh
sekolah : i i nilai juang,
lak budaya
setiap hari

1 daya juang

Dalam perspektif pedagogis, anak didik sejenis makhluk yang menhajatkan

pendidikan. Dalam arti ini anak didik disebut sejenis makhluk “homo educandum”.

Z’Nurla Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah(Yogyakarta:
Laksana, 2011), h. 108.

%Nurla Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah, h. 170-171.
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Pendidikan merupakan suatu keharusan yang diberikan kepada anak didik. Anak
didik sebagai manusia yang berpotensi perlu dibina dan dibimbing dengan perantara
guru. Sebagai makhluk manusia, anak didik memiliki karakteristik. Menurut Sutari
Iman Barnadib, Suwarno, Dan Siti Mechati, anak didik memiliki karakteristik

tertentu, yakni:

1. Belum memiliki pribadi dewasa susila sehingga masih menjadi tanggung jawab
pendidik (guru); atau

2. Masih menyempurnakan aspek tertentu dari kedewasaannya, sehingga masih
menjadi tanggung jawab pendidik;

3. memiliki sifat-sifat dasar manusia yang sedang berkembang secara terpadu yaitu
kebutuhan_biologis, rohani, sosial, intelegensi, emosi,_kemampuan berbicara,
anggota tubuh untuk bekerja (kaki, tangan, jari), latar belakang sosial, latar
belakang biologis (warna kulit, bentuk tubuh, dan lainnya), serta perbedaan
individual.

Guru perlu memahami karakteristik anak didik sehingga mudah melaksanakan
interaksl edukatif. | Kegagalan menciptakan interaksi edukatif yang kondusif,
berpangkal dari kedangkalan pemahaman guru terhadap karakteristik anak didik
sebagai lindividu. Bahan, metode, saran/alat, dan evaluasi, tidak dapat berperan lebih
banyak, bila guru’ mengabaikan aspek anak didik. Sebaiknya sebelum guru
mempersiapkan tahapan-tahapan interaksi edukatif, guru memahami keadaan anak
didik. Ini penting agar dapat’ mempersiapkan: segala sesuatunya secara akurat,
sehingga tercipta interaksi edukatif yang kondusif, efektif, dan efisien
2.1.2.4 “Nilai-nilai Karakter Peserta Didik

Pendidikan nilai di sekolah sebagai salah satu perantara peserta didik
menemukan, memahami, kembali nilai-nilai kehidupan untuk diaplikasikan dalam
kehidupan. Nilai-nilai karakter yang dimiliki oleh peserta didik diantaranya memiliki
karakter religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis,
rasa ingin tahu, cinta kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,

bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli
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sosial, serta tanggung jawab. Semua nilai-nilai karakter peserta didik yang diharapkan

untuk diterapkan peserta didik seperti yang diuraikan dibawah ini.*®

1. Religius

Religius merupakan sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan

ajaran agama yang dianutnya, tole ap pelaksanaan ibadah agama lain, dan

hidup rukun dengan pe mengindikasi bahwa seseorang
yang memiliki kese nduk dan cinta kepada
alam Islam,

hal, yakni

rarkan secara lisan, da perbuatan

nyata yai karakter demikian ilaku penuh
cintad
2. Juj

pada upaya ikan dirinya

yang selalu a rkataan, tinde an pekerjaan

diri dan orang lain. adalah kunci sukse

ngan dengn Siapapu: Bardng. Siepayang men

orang dalam

an kejujuran
ak hanya itu
saja, orang yang tidak jujur juga “akan melakukan perbuatan-perbuatan yang

merugikan orang lain.

**Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif , h. 204.
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3. Toleransi
Toleransi adalah sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama,
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. Sikap

toleransi sangatlah penting untuk membangun kehidupan bersama yang damai dan

menyenangkan. Memperhatikan ke ng sering terjadi di Negeri ini, karena

perbedaan pendapat antar r hingga menimbulkan korban,

tidak hanya korban nda, bahkan h karena itu, pendidikan

sa_ membangun rasa to lam diri setiap manusia

akan yang menunjukka patuh pada

uan uran. Nilai disiplin men untuk selalu

taat, pat kon hadap aturan yang dibu sama. Orang

yang m nilai in akan diwujudkan dalam indakan taat
a terdorong

oleh se i fa 3 Sil.

juh-sungguh
dalam r/pekerjaan)
dengan ‘sebaik-baiknya. Dala 0 ak ada ya a menggantikan kerja
keras. Tidak ada kebesaran dan prestasi yang dapat dicapai tanpa kerja keras. Ada
ungkapan mengatakan “keberhasilan itu 1% keberuntungan dan 99% kerja keras”.

Jadi kerja keras merupakan hal yang sangat penting agar seseorang dapat memperoleh
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apa yang diinginkan, mencapai segala sesuatu yang menjadi impiannya, atau meraih
cita-cita yang mulia dalam kehidupan ini.
6. Kreatif

Kreatif yaitu berpikir dan melakukan sesuatu secara kenyataan atau logika

untuk menghasilkan cara atau hasil b n.termutakhir dari apa yang telah dimiliki.

Salah satu tanda orang ari dan menerapkan informasi
Kemudian dari informasi
put akan menerapkan dan

rinya, orang

sikap dan perilaku ya antung pada
ikan tugas-tugas. Hal dalam tugas
dan tang awab dikan adalah mengembangk
bisa bel ara mandiri s bisa belajar

secara seperti ini s pan dimasa

mendat: akin ketat. dirilah yang

akan me

enilai sama
hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. Di dalam kehidupan bermasyarakat, sangat
penting bagi kita untuk memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain. Karena
setiap orang disamping mempunyai hak yang harus dihormati, juga mempunyai

kewajiban yang harus dipenuhi. Orang yang hanya menuntut haknya saja tanpa
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melakukan kewajiban , tidak akan disukai orang lain. Demikian orang yang hanya
menuntut kewajiban saja kepada orang lain tanpa memperhatikan haknya, tentu
merupakan kesalahan yang bisa dituntut secara hukum, serta bisa dicemooh oleh

orang lain.

9. Rasa Ingin Tahu

Rasa ingin tahu 3 yang selalu berupaya untuk

mengetahui lebih mer meluas dari @ dipelajarinya, dilihat, dan

didengar. Seseorang yang memiliki nilai rasa ingi tersebut akan

wanan adalah cara ber berwawasan

ngan bangsa dan nega Jan diri dan

sawanan bisa berwujud erilaku yang

itunj oleh bangsa dalam kehidu rmas , berbangsa,

dan be Misalnya, b a Indonesia ersikap dan

alam kebersama ta masyara an sebagai

"ar PAREPARE

enunjukkan
lingkungan
fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsanya. Hal ini bisa dilakukan dengan
cara: menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, menyanyikan lagu

kebangsaan Indonesia, menggunakan produk dalam negeri.
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12. Menghargai prestasi
Menghargai prestasi adalah sikap dan tindakan yang mendorong dirinya
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, serta mengakui dan

menghormati keberhasilan orang lain. Orang yang bisa menghargai tugas pekerjaan

akan bisa bekerja dengan sebaik-bai an tentu akan memiliki kemampuan untuk

berkarya. Karakter mengharg am diri orang yang ingin meraih

kesuksesan. Bila ses

katif merupakan bentu perlihatkan

rasa se i ul, dan berkerjasama unci sebuah
rang yang satu dan oran ; komunikasi.
dan santun,
berinteraksi
asa maupun

alah terjadi

Cinta damai yaitu sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang
lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. Karakter cinta damai dalam
kehidupan bermasyarakat sangat penting untuk diterapkan. Sebab, bila tidak akan

senantiasa ada pertentangan dan hidup dalam Kketidakrukunan. Apalagi hidup
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bersama, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara dalam sebuah negeri yang
bernama Indonesia tempat terdapat ribuan pulau, beragam suku, agama, RAS, dan
beraneka adat-budaya. Oleh karena itu, kenyataan hidup bermasyarakat, berbangsa

dan bernegara yang heterogen sangat penting untuk menerapkan karakter cinta damai.

15. Gemar Membaca
Gemar membaca ediakan waktu untuk membaca
berbagai bacaan ya inya. Orang yang gemar

membaca menandakan be er yang ingin berkembang dengan

selalu kegemaran
anya berupa
naskah
16. Ped
merupakan sikap dan ya lu berupaya
a lingkungan alam disek , da gembangkan
Sikap dan

ampah pada
embarangan,

mencemari

Peduli sosial merupakan sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. Orang yang
mempersulit urusan orang lain berarti orang yang tidak memiliki rasa peduli sosial.

Peduli sosial mempunyai banyak makna, tetapi pada umumnya semua pihak hampir
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sepakat bahwa peduli sosial merujuk pada kegiatan amal baik kepada sesama. Cara
mengasah sikap peduli sosial pada diri kita yaitu dengan cara rajin mengikuti bakti
sosial, kerja bakti, dan mengikuti kegiatan sosial lainnya.

18. Tanggung Jawab

Tanggung jawab merups sikap dan perilaku seseorang untuk

melaksanakan tugas dan a yang seharusnya dia lakukan,

terhadap diri sendiri, lingkungan (a dan budaya), negara dan
Tuhan Yang Maha 'Esa. Banyak orang melakukan perbue an tidak menyenangkan

punya rasa

melaksanakan tugas t N prosedur,
an proses dapat diperta
asar yang harus dimili arena tanpa

ak lebih hanyalah sosok yan al sehatnya.

tidak sama
persis d : dirumuskan
dan dics ntaranya:

uddin  Shofi,
mahasiswa program studi Pendidikan ‘Agama Islam Fakultas limu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) tahun 2015 yang berjudul “Pengaruh
Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Prestasi Belajar

Peserta Didik Kelas X Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri
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3 Malang”. Berdasarkan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kompetensi
kepribadian guru pendidikan agama Islam memiliki pegaruh yang positif dan
signifikan terhadap prestasi belajar peserta didik kelas X pada mata pelajaran

pendidikan agama Islam. Hal ini berdasarkan pada hasil analisis data yang

menghasilkan riwung Sebesar 0,581 . 2bih besar dari rgpe Yang bernilai 0,24.

Selanjutnya, kompetensi idikan agama Islam memiliki
a didik kelas X, sedangkan
tidak diteliti di
Jengan yang

diteliti ruddin S akni 3 membahas

dian guru pendidikan kan sebagai
liki perbedaan pada vari : stasi belajar
peserta

didik.

g akan diteliti oleh penu akter peserta

skripsi yang
Pendidi ama Islam J \gama Islam
Negeri Pendidikan
Agama
Baranti
menyi Ka ahwa apa : kan antara Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam Terhadap Pembentukan Karakter Peserta Didik di SMA

**Mohammad Fahruddin Shofi, “Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama
Islam Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas X Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Di Sma Negeri 3 Malang” (Skripsi sarjana; Fakultas Tarbiyah dan Keguruan; Jurusan Pendidikan
Agama Islam; Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang: 2015), h. 96.
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Negeri 1 Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang yang dibuktikan dengan
menganalisis data dari hasil angket yang dipilih oleh 32 responden. Adapun besarnya
pengaruh pembelajaran pendidikan agama Islam terhadap pembentukan karakter

peserta didik di SMA Negeri 1 Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang yaitu sebesar

98% dalam arti bahwa 2% lainnya bungan dengan variabel lain yang tidak

diamati dalam penelitian te elitian yang diteliti oleh penulis
dengan yang diteliti ¢ bedaan di variabel bebas

persamaanya yaitu

rupakan model kons mana teori

gai faktor yang telah gai masalah

an yang terdapat dala 3 arnya adalah

an. Dengan demikian, ker. . incian topik

i mengenai

Pendidi . Terhadap

enelitian ini,

%1 Baharuddin, “Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Pembentukan
Karakter Peserta Didik Di SMA Negeri 1 Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang” (Skripsi sarjana;
Jurusan Tarbiyah dan Adab; Pendidikan Agama Islam; Parepare: 2017), h. 70.

%25y giyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D(Cet.
XI; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 91.
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir
Kompetensi Kepribadian Guru
Pendidikan Agama Islam
A 4
Pembentukan Unsur Kepribadian Karalfterls.tlk
Karakter Peserta Guru Pendidikan KeprlbaQ|a}n
Didik Agama Islam Guru Pendidikan
Agama Islam
Tujuan Pembentukan
Karakter
h 4!
Karakter Peserta Didik
2.4 Hiy
alah di atas.
Pendidikan
Jik di SMA

Negeri 4 Barru.
H; = Terdapat pengaruh kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama
Islam terhadap pembentukan karakter peserta didik di SMA Negeri 4

Barru.
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2.5 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel adalah pernyataan praktis dan teknis tentang
variabel dan sub variabel yang dapat diukur dan dicari datanya.**Judul skripsi yakni

“Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap

Pembentukan Karakter Pesera Didi Xl Di SMA Negeri 4 Barru”Penulis

menyimpulkan penguraia imaksudkan untuk mengetahui

variabel yang terdapat d

adian Guru Pendidikan

didikan Agama Islam neliti adalah

ampuan seorang guru yan bertanggung

pendidikan periman dan

hlak mulia, a peserta didik
antap, dapat
engamalkan

membentuk

*3aepuddin, et al., eds., Pedoman Penulisan Karya llmiah (Parepare: Departemen Agama,
2013), h. 26.
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2.5.2  Pembentukan Karakter Peserta Didik Kelas XI
Pembentukan karakter peserta didik yang dimaksud peneliti adalah
menanamkan nilai-nilai kebaikan. Penanaman nilai-nilai kebaikan kepada peserta

didik memiliki pengaruh terhadap kualitas individu, kekuatan mental, moral, akhlak

dan budi pekerti peserta didik berug daran berbuat baik, pengettahuan tentang
nilai-nilai  moral, pengena baik dan buruk, keberanian
menentukan sikap, ra epekaan, cinta kebenaran,

pengendalian diri, kerendahan hati, menjadikan karakte bermakna terhadap

m kehidupan sehari-hari AN 4 Barru.

13l

PAREPARE
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yang mana menggunakan

data yang diperoleh dari hasil lan menganalisanya sedemikian rupa

untuk kemudian dib Pada dasarnya penelitian

inimerupakanjenis lapangan (field ngan desain penelitian

geri (SMAN
, Cilellang,
Barru, Kabupaten Barru, Sulawesi " Selatan. Penentuan lokasi tersebut atas
pertimbangan bahwa sekolah atau lokasi tersebut merupakan asal sekolah dari
penulis, sehingga memudahkan untukberkomunikasi dengan guru dan memudahkan

memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian.

43
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4.2.1 Waktu Penelitian
Kegiatan penelitian ini akan dilakukan dalam waktu kurang lebih 1 bulan
lamanya (disesuaikan dengan kebutuhan peneliti).

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi
Suatu kegiatan pen nya batas-batas lokasi penelitian
atau objek yang aka populasinya. Ape diketahui populasi yang

populasi tersebut dari segi

elitan yang

n, tumbuhan, udara, ge sikap hidup

a objek-objek ini jé mber data

ilayah generalisasi yan subjek yang

arakteristik tertentu yang eneliti untuk

yang lain.
2lajari, tetapi
meliput ek itu.
didik SMA
Negeri
'Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Cet. I1l; Jakarta: Fajar Interpratama,

2008), h. 99.
*Sugiyono, Statistika Untuk Penelitia (Cet. IV; Bandung: CV.Alvabeta, 2002), h.55.
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JUMLAH PESERTA DIDIK

XI. IPS1

dari sa

3.3.2 S

bagian

peneliti

KELAS JUMLAH
LAKI-LAKI PEREMPUAN

XI. MIPA 1 15 14 29

XI. MIPA 2 16 27

X1. MIPA 3 %

SMA Negeri 4

peserta didik kelas

akan penelitian samp

yang
aktu. Apa pu

iberlakukan untuk f

3arru adalah
asi tersebut

da populasi,

telah diteliti

gan kata lain
ebut.*Dalam

h purposive

sampling (sampel bertujuan) yang merupakan teknik pengambilan sampel yang

*Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan(Cet. I; Jakarta: PT. Bumi

Aksara, 2006), h. 119.

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan

R&D)(Cet. XI; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 118.
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memberikan kesempatan yang sama kepada setiap anggota yang ada dalam populasi
untuk dijadikan sampel.°Adapun yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah

peserta didik yang di ambil dari masing-masing kelas, mulai dari kelas XI IPAl

sampai XI IPS 3.
Teknik pengambilan samp masuk jenis nonprobability sampling, di
mana pemilihan sampel v i memiliki peluang yang sama

nakan dalam menentukan

opulasi menggunakan tek

kesalahan. (eror level n umumnya
digunak % atau 0.05 dan 10% dipilih oleh

peneliti

Dalam lidik dengan

tingkat , maka dipero

PAREPARE

>Syofian Siregar, Statistik Parametrik untukPenelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan
Perbandingan Perhitungan Menual & SPSS Versi 17 (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 59.

®Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Menual & SPSS (Cet. 1l; Jakarta: Kencana, 2014), h. 61.

"Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya llmiah(Cet.VI;
Jakarta: Kencana, 2014), h. 158.
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n =56.95
Jadi, ukuran sampel pada penelitian ini sebanyak 57peserta didik. Adapun
rincian tabel sampel penelitian sebagai berikut:

Tabel 3.2 Sampel Peserta Didik SMA Negeri 4 Barru

No Populasi Sampel
1. 11
2. 11
3. 11
4. 12

34 Te Pengumpulan Data
341 T ata

data penelitian ini, pulkan data
yang ad Barru untuk menjawab ang terdapat
pada ba . Seti it i an beberapa
teknik ¢ dengan yang
lainnya i benar valid.
Teknik i itian ini peroleh data
yang ak N ipertanggung 3
34.1.1 pulkan data

dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang

berlangsung.®

®Nana Syaodah Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2013), h. 220.
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3.4.1.2 Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang berisikan
rangkaian pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau bidang yang akan
diteliti kemudian disebarkan kepada responden untuk dijawab.’Angket
penelitian ini akan dibagikan kepada respoden kelas XI di SMA Negeri 4

Barru sebanyak 57 kuesione men yang digunakan pada penelitian ini

berbentuk non tes ala likert. Instrumen ini bersifat

erhadap apa

a-dat ya dokumen-

at di SMA Negeri 4 B me strumen dari
ata

ini adalah dokumen- )-arsip yang

kan peneliti mendukung
proses ang dibutuh lon peneliti
r. Instrumen erupa angket
h atau tidak

ini. Berikut

3.4.2.1 Instrumen observasi berupa check list. Pengamatan ini dilakukan saat kegiatan

pembelajaran berlangsung

°Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. XI; Jakarta: Bumi Aksara,
2010), h. 76.

®Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT, Rineka Cipta, 2009), h.167.
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3.4.2.2 Instrumen yang berupa angket kuesioner berbentuk pernyataan. Angket ini
merupakan alat ukur untuk mengetahui apakah ada pengaruh atau tidak antara
variable bebas (X) terhadap variabel terikat (YY) dalam penelitian ini. Kisi-Kisi

instrumen penelitian dibuat berdasarkan kajian dari berbagai teori tentang

kompetensi kepribadian g idikan islam dan pembentukan karakter

peserta didik, sehi en penelitian dapat dijadikan

Berbicara dengan santun

Bersifat ramah 17,18 2

Menghargai peserta didik 19,20 2
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Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Penelitian Variabel Y
Variabel . No. Item Jumlah Item
Penelitian Indikator Instrumen Instrumen
Kesadaran berbuat baik 21,22 2

23,24

Jenis angket digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen kuesioner

dengan skala liker, dengan 20 pernyataan tentangkompetensi kepribadian guru dan 27

pernyataan tentang pembentukan karakter. Masing-masing pernyataan disediakan 4

alternatif jawaban, yaitu :Selalu (SL), Sering (SR), Jarang (JR), Tidak Pernah (TP).
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Dengan scoring 4, 3, 2, 1 untuk pernyataan. Adapun pengujian instrumen,

menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas instrumen.

3.4.2.3 Instrumen untuk dokumentasi berupa arsip, grafik, buku-buku, peraturan-

peraturan, catatan harian, data keadaan guru dan pegawai, data peserta didik

dan sebagainya.

3.4.3 Uji validitas dan reli

ih dahulu diuji cobakan
k mengukur
da penelitian
ini dimé ) : a a agar dapat
digunak menjawab
permass iti. i Jai alat ukur
apabila

aliditas tiap butir pernyataan mengguna 5 item, yaitu
mengko an skor setiap but an skor tota merupakan

jumlah

3.4.3.1 liditas insm R En PA R E

keshahi ; iliki tingkat

alidan atau

validitas yang tinggi, sebaliknya jika instrumen kurang valid berbarti tingkat

validitasnya rendah.'?Validitas empiris suatu instrumen atau angket ditentukan dari

YSuharsismi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Cet. V; Jakarta: PT Bumi Aksara,
2005), h. 67.

2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. IV; Jakarta: PT Rineka Cipta, 1998), h. 160.
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data hasil ukur instrumen yang bersangkutan, baik melalui uji coba atautes ataupun
pengukuran sesungguhnya.
Hasil penelitian dikatakan valid, bila terdapat kesamaan antara data yang

terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Instrumen

yang valid berarti alat ukur yang di untuk mendapatkan data valid. Valid

berarti instrumen tersebut .c mengukur apa yang seharusnya
diukur.**Adapun krite enggunakan rumusproduct
moment yaitu jika rhiyng>rapeimaka instrumen valid apat juga dilakukan dengan
penguji putusan jika
nilai sig
tiap butir instrumen us product

S versi 21 untuk meng an mengenai

pendidikan agama Isla kan karakter

)-

item pe n yang dinya

ketentuannya yaitu jika ry,, Teapel, Maka

dan Ttabel =

hasil analisis data

sil analisis item ins mpetensi kepribadiz Pendidikan

PAREPARE
v

1 0.748 0.444 Valid
2 0.732 0.444 Valid
3 0.685 0.444 Valid

BKadir, Statistik (Untuk penelitian ilmu-ilmu sosial) (Jakarta: Rosemata Saputra, 2010), h.
267.

“Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif di lengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS(Jakarta: Kencana, 2013), h. 47-48.
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Lanjutan Tabel 3.5
No Butir
4 0.551 0.444 Valid
5 0.528 0.444 Valid
6 0.608 0.444 Valid
7 0.118 0.444 Tidak Valid
8 0.610 0.444 Valid
9 0.4 0.444 Tidak Valid
10 C 4/ Valid
11 Tidak Valid
12 Valid
13 Valid
lid
lid
lid
0.841 lid
0.718 44 lid
0.495 0.44 lid
0.894 44 lid
Sumber PSS Statistic 21.2019
badian guru
pendidi ) 3 iri_dari 2C ¢ aper= 0,444
diketah 120 : iliki 17 i yataan valid

dan 3 it

Tabel 3 dik

N ANgan

In
1 Tidak Valid
2 0.454 0.444 Valid
3 0.162 0.444 Tidak Valid
4 0.126 0.444 Tidak Valid
5 0.458 0.444 Valid
6 0.529 0.444 Valid
7 -0.64 0.444 Tidak Valid
8 0.384 0.444 Tidak Valid
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Lanjutan Tabel 3.6

Il:gtrl?rl:]t(;:l ny I'tabel Keterangan
9 0.739 0.444 Valid
10 0.236 0.444 Tidak Valid
11 0.086 0.444 Tidak Valid
12 -0.48 0.444 Tidak Valid
13 0.613 0.444 Valid
14 0.564 0.444 Valid
15 C 44 Valid
16 Valid
17 65 Tidak Valid
18 ' Tidak Valid
Valid

Valid
lid
lid
Valid
lid
lid
lid
lid

Sumber

kter peserta

didik) diri dari 27 it i bahwa dari

27 ite yataan tersebut mem item pernyataan an 12 item

pertany: g tidak vaBA R E PA R E

3.4.3.2
Uji reliabilitas artinya “dapat dipercaya” sehingga dapat diandalkan.
Reliabilitas merujuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut

sudahb aik."Jadi, reliabilitas instrument mengandung arti bahwa instrumen cukup

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian(Cet. IV; Jakarta: PT Rineka Cipta, 1998), h. 161.
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baik dan dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data, karena
instrumen tersebut konsisten dalam memberikan hasil pengukuran yang sebenarnya.
Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas dilakukan dengan teknik Alpha Cronbach.

Adapun kriteria pengujian suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila

koefisien reliabilitas (ry,)> 0,6."

instrumen

I pertanyaan

varians total

X; = jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan

yx = total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan

'°Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif di lengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS (Jakarta: Kencana, 2013), h. 58.
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Setelah mengetahui hasil validitas data dari kedua variabel, maka dilanjutkan
dengan uji reliabilitas data dari 17 instrumen pernyataan valid untuk variabel X dan
15 instrumen pernyataan valid dari variabel Y, yang dilakukan dengan menggunakan
program SPSS versi 21. Pengujian reliabilitas merupakan pengujian yang dilakukan
sebelum membagikan instrument penelitian-.untuk mengetahui item setiap pernyataan
dapat dipercaya. Rumus yang digunakan untuk menentukan tingkat reliable suatu
instrument yaitu menggunakan rumus Alpha Crombach’s dengan criteria suatu

instrument penelitian dikatakan reliable apabila koefisien reliabilitas (r;,) > 0,6.

Tabel 3.6 Realibilitas variabel X

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.909 17

Sumber Data: Output IBM SPSS Statistic 21.2019

Berdasarkan tabel di atas, reliabilitas instrument variabel X (kompetensi
kepribadian guru pendidikan agama Islam) diperoleh nilai Alpha Cronbach’s sebesar
0.909 = 0.6 pada tingkat signifikan o = 5%, maka instrument pernyataan dinyatakan
reliable. Jadi, uji instrumen data pada variabel X sudah valid dan reliable untuk 17
butir instrumennya, maka dapat ‘digunakan” untuk- pengukuran data dalam rangka

pengumpulan data.

Tabel 3.7 Realibilitas variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.896 15

Sumber Data: Output IBM SPSS Statistic 21.2019
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Berdasarkan tabel di atas, reliabilitas instrument variabel Y (pembentukan
karakter peserta didik) diperoleh nilai Alpha Cronbach’s sebesar 0.896 > 0.6 pada
tingkat signifikan o = 5%, maka instrument pernyataan dinyatakan reliable. Jadi, uji

instrumen data pada variabel X sudah valid dan reliable untuk 15 butir instrumennya,

maka dapat digunakan untuk penguk a dalam rangka pengumpulan data.

3.5 Teknik Analisis Dats

elitian ini adalah teknik

kan dengan

ta dari semua varia

kompetensi
ariabel pembentukan (YY) untuk

usa ah pertama dan ke persentase,

ensi, ogram, grafik, mean, modus, dar deviasi.

1 presentase

P = Presentase

F = Frekuensi

N = Jumlah sampel*’

Y Anas Sudjino, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), h.
40.
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3.5.2 Statistik Inferensial
3.5.2.1 Uji Persyaratan Analisis
3.5.2.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan untuk menilai sebaran data

pada variabel, apakah pdata yang di n_berasal dari populasi yang berdistribusi

normal atau tidak. Uji normr n_menggunakan uji One-Sample

pengambilan

rmal.

mempunyai
ngujian jika

abel berpola

engujian ini d isis SPSS.
Signifikansi
sien  korelasi ang terjadi
akan adalah

us product

H.diterima.
1 . nyXY—(£X)(XY)
¥ X2 = (X2 L Y2 - (XY)?]

**Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika (Cet. I; Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2006), h. 315.
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Keterangan:
Fxy = Koefisien korelasi variabel X dengan Y
n = Number of case

>XY  =Jumlah hasil perkalian Antara skor X dan skor Y

>X = Jumlah seluruh skor X

san hipotesis

ngaruh kompetensi ke dikan agama

mbentukan karakter pe ik ke SMA Negeri

h kompetensi kepribadi pend agama Islam
karakter didik kelas A Negeri 4

B=0

=t PAREPARE

lak, dengan

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet.
XI; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 255.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Pada hasil penelitian ini dibahas mengenai hasil penelitian dan

pembahasannya. Analisis deskripsi itian ini bagian yang memuat penyajian

bersifat deskripsi sistemati ang diperoleh, yaitu deskripsi

dan variabel. Deskrig penelitian dapat be asi yang disertai analisis

erang

emegang penuh tan wab

tuk itu semua bidang i SM eri 4 Barru

memiliki kompetensi tera yang baik,

ibidang studi pendidikan agam m ya iliki jenjang

dari fakultas ma Islam.

ian ini meli ata variabel

ama Islam (X). ni i yang akan

paku, untuk

memperoleh gambaran tentang hasil “yang diperolen melalui penelitian ini
dikemukakan pula distribusi frekuensi dan histogram.

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dianalisis menggunakan spss
versi 21 untuk variabel X yaitu kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama

Islam menunjukkan skor yang berada antara 25 sampai dengan 46. Dengan

60
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menghasilkan mean sebesar 61.26, median sebesar 63, mode 67, standar deviasi

sebesar 5.557, dan varians sebesar 30.876. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel berikut.

Tabel 4.1Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel X

N Valid
Missing

Mean

Std. Error of Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Variance

Range

Minimum

Maximum

Sum

57
|o
61.26
736
63.00
67
5.557
30.876
21

47

68
3492

Sumber Data:-Output IBM SPSS:Statistic 21.2019

Sedangkan distribusi frekuensi skor variabel kompetensi kepribadian guru

pendidikan agama Islam dapat-dilihat pada tabel-berikut ini.

Tabél 4/27Distribusi Frektensi®VVariabel X

Valid Cumulative
Frequency [Percent |Percent Percent
Valid 47 1 1.8 1.8 1.8
50 3 5.3 5.3 7.0
53 1 1.8 1.8 8.8
54 3 53 53 14.0
55 2 3.5 3.5 17.5
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Lanjutan Tabel 4.2

56 Q1 1.8 1.8 19.3
YA 7 7.0 7.0 26.3
58 B 5.3 5.3 31.6
59 5 8.8 8.8 40.4
61 |3 5.3 5.3 45.6
62 Q1 1.8 1.8 47.4
63 |4 7.0 7.0 54.4
64 P 7.0 7.0 61.4
65 |5 8.8 8.8 70.2
66 |5 8.8 8.8 78.9
67 |7 12.3 12.3 91.2
68 |5 8.8 8.8 100.0
Total |57 100.0 100.0

Sumber Data: Output IBM SPSS Statistic 21.2019

Diagram variabel ini dapat pula ditunjukkan pada gambar histogram 4.1 sebagai

berikut.

Histogram

Frequency

1=

Mame =51 26
St Dew, =S D50
P =5

i)

T T T T T
45 S0 55 [=14] G5 To

Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam

Gambar 4.1 Histogram variabel X (Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama

Islam)
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Berdasarkan data yang terdapat pada tabel distribusi frekuensi di atas, jika
dibandingkan dengan mean menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian guru
pendidikan di bawah kelompok rata-rata sebanyak 27 responden (47.7%), sementara

yang berada pada skor rata-rata sebanyak 4 responden (7.0%), dan yang berada di

atas kelompok rata-rata sebanyak esponden  (45.7%). Penentuan tingkat

keberhasilan tindakan dari ian guru pendidikan agama Islam

slam adalah
dikan agama
jumlah item
--------- ikian naan media
atau 90.09%
dari kriterium yang ditetapkan. Sehingga, dapat dikatakan bahwa kompetensi

kepribadian guru pendidikan agama Islam dalam kategori sangat baik.

! Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran(Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2009), h. 112
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4.1.2  Pembentukan karakter peserta didik
Tabel 4.4 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Y

N

Mean

Mode

Range

Sum

Valid

Missing

Std. Error of Mean
Median

Std. Deviation
\ariance

Minimum
Maximum

57

0
43.98
1.013
44.00
39
7.650
58.518
37

23

60
2507

Sumber Data: Output IBM SPSS Statistik 21.2019

64

Sedangkan distribusi frekuensi skor variabel kompetensi kepribadian guru

pendidikan agama Islam dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.5 Distribusi-Frekuensi Variabel X

Valid Cumulative
Frequency [Percent |Percent Percent
Valid 23 2 3.5 3.5 3.5
24 1 1.8 1.8 5.3
35 1 1.8 1.8 7.0
36 1 1.8 1.8 8.8
37 2 3.5 3.5 12.3
38 3 5.3 5.3 17.5
39 8 14.0 14.0 31.6
40 2 35 35 35.1
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Lanjutan Tabel 4.5

41 |4 7.0 7.0 42.1
42 |1 1.8 1.8 43.9
43 |2 3.5 3.5 47.4
44 |2 3.5 3.5 50.9
46 |2 3.5 3.5 54.4
47 |4 7.0 7.0 61.4
48 |5 8.8 8.8 70.2
49 |3 5.3 5.3 75.4
50 1 1.8 1.8 77.2
51 K 7.0 7.0 84.2
52 K4 7.0 7.0 91.2
53 |2 3.5 3.5 94.7
55 11 1.8 1.8 96.5
56 1 1.8 1.8 98.2
60 1 1.8 1.8 100.0
Total|57 100.0 100.0

Sumber Data: Output IBM SPSS Statistik 21.2019

Diagram variabel ini dapat pula ditunjukkan pada gambar histogram 4.2

sebagai berikut.

Histaogram

PAmmi =40 S0
Htel, my, =7 B8
=a7

Frequency

Pl | |

Pembentukan Karakter Peserta Didik
Gambar 4.2 Histogram variabel Y (Pembentukan Karakter Peserta Didik)
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Berdasarkan data yang terdapat pada tabel distribusi frekuensi di atas, jika
dibandingkan dengan mean menunjukkan bahwa pembentukan karakter peserta didik
di bawah kelompok rata-rata sebanyak 27 responden (47.5%), sementara yang berada

pada skor rata-rata sebanyak 2 responden (3.5%), dan yang berada di atas kelompok

rata-rata sebanyak 57 responden (49 Penentuan tingkat keberhasilan tindakan

dari skor kompetensi keprib gama Islam menggunakan tingkat
penguasaan sebagai be
Tabel 4.6 Tingkat Penguasae n Taraf Keberhasilan T

PRE I GORI

86 at Baik

kup

g Baik

k Baik

pe idi : . Sementara

itu, sko idik adalah 4 57 = 3420 (

4 = sk = jumlah
respond ] ditampilkan
adalah 2507 0 . atau of um yang ditetapkan. Sehingga,

dapat dikatakan bahwa pembentukan karakter peserta didik dalam kategori cukup.

? Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran(Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2009), h. 112
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4.2 Pengujian Persyaratan Analisis Data
4.2.1  Uji Normalitas

Analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah teknik
analisis regresi sederhana atau regresi linear. Sebelum menganalisis data yang
diperoleh, data harus memenuhi persyaratan uji analisis yang digunakan. Analisis
regresi mensyaratkan dan_harus berdistribusi normal. Untuk itu, data perlu diuji
normalitas, penulis menggunakan program SPSS versi 21 dengan rumus One-Sampel
Kolmogorof-smirnov Test sebagai berikut.

Tabel 4.7 Uji Normalitas Menggunakan Analisis Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 57
Normal Parameters®  Mean .0000000
Std. Deviation 7.25655216
Most Extreme Absolute 102
Differences Positive .053
Negative -.102
Kolmogorov-Smirnov Z .768
Asymp. Sig. (2-tailed) 596}

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data
Sumber Data: Output IBM SPSS Statistik 21.2019

Ha : distribusi frekuensi berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Ho : distribusi frekuensi bukan berasal dari populasi yang berdistribusi normal
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Karena nilai sig. 0.596 > 0,05 maka H, diterima, hal ini berarti bahwa
distribusi frekuensi taksiran berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil
ujian normalias dapat pula dilihat dari gambar Normal P-P Plot di bawabh ini.

Perlu diingatkan bahwa asumsi normalitas yang dimaksud dalam asumsi
klasik pendekatan Regression Standardized Residual adalah (data) residual yang
dibentuk model regresi linier terdistribusi normal; bukan erdistribusi normal atau
tidak dengan pendekatan Normal P-P Plot dapat dilakukan dengan melihat sebaran
titik-titik yang ada pada gambar. Apabila sebaran titik-titik tersebut mendekati atau
rapat pada garis lurus (diagonal) maka dikatakan bahwa (data) residual terdistribusi
normal, namun apabila sebaran titik-tittk tersebut menjauhi ‘garis maka tidak

terdistribusi normal.
Normal P-P Plot of Pembentukan Karakter Peserta Didik

1.0

el

o

0.5 o

0.4 O

Expected Cum Prob

0.2 -

0.0 - T T T T
0.0 0z 0.4 0.8 0.8 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 4.3 Uji Normalitas Data
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Sebaran titik-titik dari gambar Normal P-P Plot di atas relative mendekati
garis lurus, sehingga dapat disimpulkan bahwa (data) residual terdistribusi normal.
Kelemahan dari uji normalitas dengan Normal P-P Plot terletak pada kriteria dekat
atau jauhnya sebaran titik-titik. Tidak ada batasan yang jelas mengenai dekat atau
jauhnya sebaran titik-titik tersebut sehingga sangat dimungkinkan terjadi kesalahan
penarikan kesimpulan. Misalnya teramati bahwa sebaran titik-titik terlihat relative
dekat (artinya terdistribusi normal), tapi ternyata tidak cukup dikatakan dekat (tidak
terdistribusi normal).

4.2.2  Uji Linearitas

Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui pola hubungan variabel bebas
dan variabel terikat apakah berbentuk linier atau tidak. Uji linearitas dapat diketahui
dengan '/menggunakan uji F. data diolah menggunakan bantuan program computer
SPSS versi 21 dengan melihat signifikansi deviation from linearity dari uji F linier.
Adapun_ perhitungan selengkapnya terlampir. Berikut disajikan tabel pengujian
linearitas.

Tabel 4.8 Uji Linearitas Data
ANOVA Table

Sum of Mean
Squares | Df | Square F Sig.

Pembentukan Between (Combined) 1442.021 16| 90.126( 1.965( .042

Karakter GIOUPS | jnearity 328.160 1| 328.160| 7.153| .011
Peserta didik Devition f

* Kompetensi 1113861 15| 74.257| 1619 112
Kepribadian Inearity

Guru Within Groups 1834.962| 40| 45.874

Pendidikan T4t

Agama Islam 3276.982 56

Sumber Data: Output IBM SPSS Statistik 21.2019
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Lebih jelasnya ringkasan perhitungan uji linearitas data terlampir sebagai
berikut.

Tabel 4.9 Ringkasan Uji Linearitas Data

Nilai Hitung

Model Hubungan Taraf Signifikansi Keterangan

X dengan'Y Linier
Kriteria pe an antara variabel bebas
dengan dari 0,05.
Berdasa Kompetensi

Kepriba an Karakter

Peserta a hubungan
r.

Hip

jian i an data yang

No. X Y X.Y X? Y?
1 54 36 1944 2916 1296
2 57 38 2166 3249 1444
3 61 47 2867 3721 2209
4 54 35 1890 2916 1225
5 63 47 2961 3969 2209

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Lanjutan Tabel 4.10

No. X Y X.Y X2 Y?
6 59 38 2242 3481 1444
7 50 40 2000 2500 1600
8 61 37 2257 3721 1369
9 50 38 1900 2500 1444
10 65 39 2535 4225 1521
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Lanjutan Tabel 4.10

No. X Y X.Y X2 Y?

44 63 39 2457 3969 1521
45 68 51 3468 4624 2601
46 55 48 2640 3025 2304
47 58 41 2378 3364 1681

PAREPARE

Y Inzxe - (ORI Y- (5)2]

. (57)154340—(3492)(2507)

¥ J1(57)215660—(3492)2][(57)113541—(2507)2]
B 8797380—8754444

er_J[12292620—12194064][6471837—6285049]

72
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42936

rxy:,/ [98556][186788]

.= 42936
XY /18409078128

=2 _ 316
XY 135680.06

Jika rhiwng lebih besar aka H; diterima, Hy ditolak. Tetapi

sebaliknya, apabila ry; Ho diterima, H; ditolak.

Berdasarkan hasil p diatas, diperoleh 316 > ripe = 0.266 pada

taraf sig ima. Berarti,
terdapa . kemudian
menent ara variabel

i

‘PAREPARE

Kriteria pengujian diambil berdasarkan perbandingan antara thiwng dan tapel
jika thiung lebih besar dari tine, maka Hy diterima Ho ditolak. Begitupun sebaliknya.
Hasil perhitungan secara manual diperoleh thitung = 2.468 > tianer = 2.004. Karena thiwng

lebih besar dari tine maka H; diterima dan Hy ditolak. Sehingga dapat disimpulkan
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bahwa “Terdapat Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam
Terhadap Pembentukan Karakter Peserta Didik Kelas XI Di SMA Negeri 4 Barru”.
Selanjutnya membuat persamaan regresi liniear sederhana untuk mengetahui

apakah variabel X berpengaruh positif atau negative terhadap variabel Y.

Mencari nilai konstanta b
nYyxy—-yx
b_

T nYxZ-

=17.33 + 0. 435X

Hasil perhitungan persamaan linear sederhana y = 17.33 + 0.435x
menunjukkan angka koefisien regresi, nilainya sebesar 0.435 angka ini mengandung

arti bahwa nilai koefisien regresi bernilai positif (+), hal ini menjelaskan bahwa

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam (X) berpengaruh terhadap
pembentukan karakter peserta didik (Y). setelah melakukan analisis data secara
manual, peneliti juga menggunakan analisis dengan program SPSS versi 21. Adapun

hasil analisis data untuk menguji hipotesis yang dirumuskan peneliti sebagai berikut:
Tabel 4:11 Coefficient

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 17.293 10.831 1.597 116
Kompetensi
Kepribadian 436 176 .316 2.474 .016
Guru

a. Dependent Variable: Kompetensi Kepribadian Guru
Sumber Data: Output IBM SPSS Statistik 21.2019

Kriteria pengujian yang diambil berdasarkan nilai probabilias dengan
aplikasi program SPSS versi 21. Dari tabel Coefficients (o) diperoleh Sig = 0.016.
karena nilai Sig (0.016) > a (0.05), maka H; diterima dan Hy ditolak pada tingkat
signifikansi & = 5%. Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh kompetensi kepribadian
guru pendidikan agama Islam (X) terhadap pembentukan karakter peserta didik ().

Tabel'4.12:Model"Summary
Model Summary”®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .316° 100 .084 7.322

a.Predictors: (Constant), Kompetensi Kepribadian Guru
Pendidikan Agama Islam

b. Dependent Variable: Pembentukan Karakter Peserta Didik

Sumber Data: Outout IBM SPSS Statistik 21.2019
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Besarnya pengaruh X terhadap Y dapa diketahui dengan berpedoman pada
nilai R square atau r? yang terdapat pada output SPSS bagian model Summary. Dari
output di atas diketahui nilai R Square sebesar 0.100. sehingga persamaan koefisien

determinasinya adalah sebagai berikut.

Kd = r® x 100%

Kd = 0.316° x 100% = 0.099
Nilai koefisi i eS¢ maka dapa disimpulkan

a Islam (X) terhadap

A Negeri 4

0.80—1.000

Data: SuﬁrKZﬁ: A R E

kompetensi kepribadiana guru pend agama Isla pengaruh yang

Sangat

sangat kuat terhadap pembentukan karakter peserta didik di kelas XI SMA Negeri 4

Barru.

* Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R &
D(Cet. X; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 257
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4.4 Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil penelitian akan dijelaskan secara rinci setelah mendeskripsikan garis
umum mengenai variabel penelitian yakni kompetensi kepribadian guru pendidikan

agama Islam (X) dan pembentukan karakter peserta didik (). guru adalah semua

orang yang berwenang dan berang untuk membimbing dan membina anak

didik baik secara individu olah maupun di luar sekolah.

Kompetensi pendidikan m adalah usaha untuk
menyiapkan dalam meyakini i i, dan

atau latihan,

dalam mencapai
n nilai-nilai ajaran Isla
ikatakan kepribadian se ikan Agama
Islam ibadian muslim pad akan suatu

ng baik dan serasi dengan n

pendidikan
agama ara iu, skor
ideal u 4 x 17 x 57
= 3876 7 = jumlah
responden). Dengan demikian, kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Islam
yang ditampilkan adalah 3492 : 3876 = 0. 901 atau 90.09% dari kriterium yang
ditetapkan. Sehingga, dapat dikatakan bahwa kompetensi kepribadian guru

pendidikan agama Islam dalam kategori sangat baik.
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Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat diketahui bahwa kompetensi
kepribadian guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Barru dikategori sangat
baik dalam artian bahwa kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki oleh guru

Pendidikan Agama Islam, antara lain: (1) guru memiliki sifat dan kepribadian sebagai

muslim yang bertakwa kepada Allah sebagai warga negara Indonesia, serta

cendekia dan mampu men U menguasai bahan pelajaran

peserta sejawat dan

masyarz e i
has itian yang telah dilak SM/£ eri 4 Barru
pet pribadian guru pendi gam tentunya
amp f bagi peserta didik d arakter agar
j i yan dan bertakwa kepada Allah pendidikan

agama memiliki t mendidik, ahkan, dan

erta menana n iri pes dik. Namun,
hal itu t pat dicapai h

sangat an pula IPIAR)EFAanLE)endidika a Islam.

442

, skor ideal untuk
karakter peserta didik adalah 4 x 15 x 57 = 3420 ( 4 = skor tertinggi tiap item, 15 =
jumlah item instrument, dan 57 = jumlah responden). Dengan demikian, karakter

peserta didik yang ditampilkan adalah 2507 : 3420 = 0.733 atau 73.30% dari

*Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran: Pendidikan Agama Islam (Cet. I; Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2012), h. 92.
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kriterium yang ditetapkan. Sehingga, dapat dikatakan bahwa karakter peserta didik
dalam kategori cukup.
Berdasarkan hasil penelitian ditas, dapat diketahui bahwa karakter peserta

didik di SMA Negeri 4 Barru dikategorikan cukup. Hal ini sesuai dengan teori yang

menyatakan karakter dapat diartik i bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi

pekerti, perilaku, personali ramen dan watak seseorang.

Karakter dalam peng nandai dan m pengaplikasian nilai-nilai
kebaikan dalam b i yang tidak
edang yang
Pendidikan

k dan membangun pola laku peserta

didik al yang positif, berakhl luhur, dan
konteks pendidikan, p n ka dalah usaha

sadar y uk membentuk peserta di jadi positif dan
rimah sesuai etensi Luluse L) sehingga

dapat d entasikan d i-hari.’

uh kompet

o pece g bt

u pendidike ama Islam

variabel X
K, dari hasil
perhitungan manual menunjukkan nilai ‘thiwung = 2.468 >ttanel 2.004, maka H; diterima

dan Hy ditolak. Selain itu, dapat dilihat dari nilai probabilitas (sig) yang diperoleh

°Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai & Etika Di Sekolah (Cet. I;
Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 22.
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sebesar 0.016) > o (0.05), maka H; diterima dan Hy.ditolak sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kompetensi kepribadian guru pendidikan
agama Islam (X) terhadap pembentukan karakter peserta didik ().

Berdasarkan dari hasil penelitian diatas, bahwa terdapat pengaruh antara kompetensi

kepribadian guru pendidikan agame erhadap pembentukan karakter peserta

didik di SMA Negeri 4 Bar adian guru pendidikan yang baik
akan mempengaruhi p dimana seorang guru dapat

membentuk, membe pimbingan untuk membe berakhlakul
dengan teori
yang m mpeten adi i a Islam ialah

mahami, menghayati gama Islam

melalui pengarahan atau latiha gembangkan

potensi ntuk mencapai kepriba an nilai-nilai
ajaran |

engajarkan
materi Pendidikan
Agama
menjad i-pribadi i Si 3 dan perilaku

sesuai d

memberikan batasan tentang karakteristik guru Pendidikan Agama Islam, sebagai
berikut: (1) memiliki sifat zuhud, yaitu mencari keridhaan Allah; (2) fisik dan

jiwanya bersih; (3) ikhlas dalam melaksanakan tugasnya; (4) bersifat pemaaf, sabar,

®Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2014) h.
93.
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dan sanggup menahan amarah, terbuka, dan menjaga kehormatan; (5) mampu
berperan sebagai orang tua bagi peserta didiknya; dan (6) menguasai disiplin ilmu
yang diajarkannya dengan profesional.” Sehingga guru pendidikan agama Islam dapat

memberikan arahan, bimbingan terhadap peserta didik agar dapat memiliki karakter

atau kepribadian yang berjiwa islami
Adapun hasil perhi 2ar sederhana (17.33 + 0.435x)

0.435. adapun besarnya

u pendidikan agama |

sebesar 100%. Sehi lkan bahwa

ru pendidikan agama garuh yang

entukan karakter peserta di 4 Barru.

i

PAREPARE

’ Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, h. 12.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang terlah diuraikan dalam penelitian ini yang

membahas mengenai pengaruh ki ribadian guru pendidikan agama Islam

terhadap pembentukan k Negeri 4 Barru, maka dapat

ditarik kesimpulan se

5.11

5.1.2

yaitu73.30%  dari
yang dibagikan kepada 5
513 ng signifikan antara padian guru
rta didik di
gdan tegper,
> > Leapel =
ar sederhana
nya sebesar
0.435. Selain itu dari output nilai R Square atau r’diperoleh 0.099. Nilai ini
mengandung arti bahwa pengaruh kompetensi kepribadian guru Pendidikan
Agama Islam(X) terhadappembentukan karakter peserta didik (Y) sebesar

100%, dikelas X1 SMA Negeri 4 Barru.

82
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5.2 Saran-saran
Sehubungan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam terhadap

pembentukan karakter peserta didik kelas X1 di SMA Negeri 4 Barru, maka peneliti

menyarankan beberapa hal sebagai be
5.2.2 Meskipun hasil dale njukkan pengaruh kompetensi

ategori sangat baik. Jadi,

idik dan itu

lam  bentuk

522 bentukan karakter pes X1 di SMA

il penelitian menunju ukup. Jadi,

an pendidik lebih memper dan kondisi

didik untuk gkatkan kual manan yang

inkan kara

PAREPARE
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